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Abstrak 
 

Pembelajaran matematika berperan krusial dalam membentuk pola pikir kritis, logis, dan sistematis 
peserta didik. Di SD Negeri 3 Ulakan, rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IV 
mendorong penerapan model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
berbantuan permainan ular tangga. Penelitian kuantitatif pre‑eksperimental ini menggunakan 
desain one‑group pre‑test post‑test terhadap 30 siswa. Instrumen berupa tes hasil belajar, 
observasi, dan wawancara, sedangkan analisis data memakai uji t berpasangan melalui 
SPSS 26.0. Nilai rata‑rata pre‑test sebesar 44 meningkat menjadi 75 pada post‑test. Uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi (2‑tailed) 0,000 < 0,05, sehingga H₁ diterima dan H₀ ditolak. Hasil 
tersebut menegaskan adanya pengaruh signifikan penggunaan model kooperatif STAD berbasis 
media ular tangga terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Keterlibatan aktif siswa dalam 
tim, kesempatan berdiskusi, serta unsur permainan kontekstual diduga meningkatkan motivasi dan 
pemahaman konsep. Temuan ini merekomendasikan pendidik untuk mengintegrasikan 
pendekatan kooperatif inovatif dan media permainan edukatif serupa guna memfasilitasi 
penemuan konsep, kerja sama, dan pemecahan masalah secara menyenangkan. Selain 
meningkatkan kognitif, strategi ini berpotensi mengembangkan keterampilan sosial dan kreativitas 
peserta didik, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan relevan dengan 
kehidupan sehari‑hari. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi variabel afektif, durasi perlakuan 
yang lebih lama, serta perbandingan dengan model kooperatif lain untuk memantapkan 
generalisasi temuan pada beragam karakteristik siswa berbeda. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe STAD, Media Ular Tangga, Hasil Belajar 

Matematika, Kelas IV 
 

Abstract 
 
Mathematics learning plays a crucial role in shaping students' critical, logical, and systematic 
thinking skills. At SD Negeri 3 Ulakan, the low mathematics achievement of fourth-grade students 
prompted the implementation of the cooperative learning model, Student Teams Achievement 
Division (STAD), supported by the board game Snakes and Ladders. This pre-experimental 
quantitative study employed a one-group pre-test and post-test design involving 30 students. The 
instruments used were learning outcome tests, observation, and interviews, while data analysis 
was conducted using a paired sample t-test via SPSS 26.0. The average pre-test score of 44 
increased to 75 in the post-test. The hypothesis test showed a significance value (2-tailed) of 0.000 
< 0.05, indicating that H₁ was accepted and H₀ was rejected. These results confirm a significant 
effect of the STAD cooperative model supported by Snakes and Ladders media on improving 
mathematics learning outcomes. Active student participation in teams, opportunities for discussion, 
and contextual game elements are believed to enhance motivation and conceptual understanding. 
This study recommends that teachers integrate innovative cooperative approaches and 
educational games to facilitate concept discovery, teamwork, and problem-solving in an engaging 
way. In addition to cognitive development, this strategy has the potential to foster students’ social 
skills and creativity, making mathematics learning more meaningful and relevant to daily life. 
Further research may explore affective variables, longer treatment durations, and comparisons 
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with other cooperative models to strengthen the generalization of findings across diverse student 
characteristics. 
 
Keywords: Cooperative Learning Model, STAD Type, Snakes and Ladders Media, Mathematics 

Learning Outcomes, Fourth Grade 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan mencakup berbagai aspek yang memengaruhi perkembangan individu, 

termasuk perubahan dalam hal pengetahuan, keterampilan, serta sikap peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari (Desi Pristiwanti, 2022). Melalui pendidikan, potensi yang dimiliki peserta 
didik dapat dikembangkan secara optimal. Nafrin dan Hudaidah, (2021) menjelaskan bahwa 
proses pendidikan melibatkan pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk individu yang lebih 
dewasa melalui berbagai metode pengajaran dan pelatihan. Pendidikan berperan penting dalam 
meningkatkan wawasan dan keterampilan peserta didik sehingga peserta didik mampu mencapai 
perkembangan yang maksimal. Dalam hal ini, proses pembelajaran menjadi elemen fundamental 
yang tidak dapat dipisahkan. 

Yandi et al., (2023) menyatakan bahwa proses pembelajaran merupakan interaksi yang 
terjadi antara pendidik dan peserta didik dalam lingkungan edukatif yang dirancang untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Secara umum, proses ini bertujuan membantu peserta didik dalam 
aktivitas belajar peserta didik. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur melalui hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik. Agar pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien, pendidik 
harus merancang strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik mempelajari berbagai mata pelajaran dalam 
kurun waktu enam tahun, salah satunya adalah matematika. Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang dianggap lebih kompleks dibandingkan mata pelajaran lainnya. Menurut 
Siagian, (2016) Matematika sebagai ilmu yang bersifat abstrak. Kendala dalam mempelajari 
matematika umumnya disebabkan oleh sifat yang abstrak maka sulit dipahami oleh peserta didik. 
Matematika sering kali dikategorikan sebagai ilmu pasti, meskipun tidak berarti bahwa semua 
konsep di dalamnya bersifat mutlak (Amaliah, 2023:6-7). Menurut Jarvis (dalam penelitian 
Anditiasari dan Dewi, 2021) Peserta didik sekolah dasar dalam perkembangan kognitif piaget 
berada dalam tahap operasional konkrit. Operasional konkrit tersebut adalah pemahaman peserta 
didik berdasarkan dunia nyata. Menurut Badjeber dan Purwaningrum, (2018) tujuan matematika 
untuk melatih peserta didik berpikir secara kritis, logis, serta sistematis dalam menyelesaikan 
perhitungan.  

Saat ini, kurikulum yang diterapkan di sekolah dasar di Indonesia adalah Kurikulum 
Merdeka. Lutfiana, (2022) menjelaskan bahwa dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran 
matematika berpusat pada peserta didik dengan menekankan aspek kemandirian, inovasi, dan 
kreativitas. Peserta didik diharapkan memahami konsep matematika secara mendalam, berpikir 
kritis, mampu berkolaborasi, aktif dalam proses pembelajaran, serta memiliki keterampilan belajar 
secara mandiri. Untuk mewujudkan hal tersebut, pendidik dapat menerapkan metode pengajaran 
yang menarik dan bervariasi. Dengan menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi 
peserta didik, diharapkan kualitas pendidikan dapat meningkat, yang pada akhirnya berdampak 
pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

Pendidik di Indonesia cenderung menggunakan metode pembelajaran tradisional, seperti 
ceramah dan diskusi, yang dinilai kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap konsep matematika (Bilqisti Qanita, 2023). Penggunaan model pembelajaran dan media 
pembelajaran yang bervariasi masih kurang diterapkan dalam proses pembelajaran, sehingga 
motivasi belajar peserta didik rendah dan peserta didik kurang terlibat langsung dalam 
pembelajaran, hal tersebut akan berdampak pada hasil belajar. Hal yang sama terjadi di SD 
Negeri 3 Ulakan Karangasem bahwa peserta didik dalam proses pembelajaran matematika masih 
kurang aktif dan cenderung menjadi pendengar pasif, hanya saja beberapa peserta didik yang 
sering terlibat aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ni Kadek 
Widyastuti,S.Pd pada hari jum’at 8 November 2024 menyampaikan bahwa dalam proses 
pembelajaran matematika masih sering dilakukan dengan metode yang kurang bervariasi hanya 
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menggunakan model konversional dalam mengajarkan materi matematika, serta minim 
penggunaan media pembelajaran konkret dalam menjelaskan maupun dalam diskusi, sehingga 
peserta didik tidak memahami materi yang diajarkan dan tidak dapat terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran, Akibatnya hasil belajar matematika peserta didik masih belum mencapai 
ketuntasan minimal. 

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar hendaknya dilakukan secara aktif 
dengan memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik (Zudhah 
Ferryka, 2017). Pendekatan pembelajaran dapat mengacu pada teori konstruktivisme, yang 
menekankan bahwa peserta didik membangun pemahaman melalui pengalaman langsung. 
Seperti yang dinyatakan oleh Marcelliana dan Danawak, (2019) bahwa pembelajaran matematika 
perlu dirancang dan dipersiapkan secara matang agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Salah satunya adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif 
melalui sebuah model pembelajaran yang bersifat konstruktivisme.  

Model pembelajaran kontsruktivisme lebih memfokuskan pada keberhasilan belajar peserta 
didik dalam sebuah pengalaman (Sundawan, 2016). Model pembelajaran konstruktivisme ialah 
suatu cara dimana peserta didik tidak sekedar membentuk bayangan dari apa yang diajarkan oleh 
pendidik, tetapi secara aktif peserta didik untuk menguji kebenaran atas informasi yang diterima 
(Khafifah, 2021). Dalam proses pembelajaran peserta didik membangun sendiri pengetahuan 
melalui keterlibatan dalam proses belajar mengajar dengan beraktifitas dan berinteraksi. Salah 
satu model pembelajaran yang bersifat konstruktivisme adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil 
yang terdiri dari 4-5 anggota dengan tingkat kemampuan yang beragam (Asmedy, 2023). Menurut 
Suardiana, (2021), dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 
pembelajaran matematika, peserta didik dapat memperkuat pemahaman peserta didik melalui 
diskusi dan pemecahan masalah secara bersama-sama, sehingga hasil belajar meningkat. Tujuan 
utama dari model ini adalah membangun kerja sama yang efektif antar peserta didik. Selain itu, 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dikombinasikan dengan berbagai media 
pembelajaran guna meningkatkan efektivitas proses belajar. 

Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu dalam penyampaian materi kepada 
peserta didik. Penggunaan media yang konkret, interaktif, dan menarik dapat meningkatkan 
pemahaman serta hasil belajar peserta didik. Dalam pembelajaran matematika, pendidik dapat 
mengombinasikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media konkret, seperti 
permainan ular tangga. Kombinasi ini menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan 
memungkinkan seluruh anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam memahami konsep 
matematika. Penerapan model pembelajaran yang didukung oleh media pembelajaran telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Eni 
Amelia et al., (2022) menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif tipe STAD dengan bantuan 
media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi serta partisipasi aktif peserta didik dalam 
proses pembelajaran, sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

Pendekatan model pembelajaran kooperatif tipe STAD didasarkan pada teori 
konstruktivisme, yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif melalui interaksi sosial. Teori ini 
menegaskan bahwa pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui transfer informasi dari pendidik ke 
peserta didik, tetapi juga dibangun secara mandiri melalui pengalaman dan interaksi sosial (Amini 
et al., 2024). Dalam teori ini, peserta didik didorong untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan 
merefleksikan materi yang dipelajari agar pemahaman peserta didik lebih mendalam. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media ular tangga  terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 Ulakan Karangasem. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian eksperimen berkaitan dengan 
usaha untuk menguji pengaruh materi, media, metode, dan praktik sebuah pendidikan yang baru 
terhadap hasil belajar (Rahmi Pertiwi et al., 2023). Desain penelitian yang diterapkan adalah pre-
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eksperimen. Bentuk desain pre-eksperimen yang digunakan adalah pre-test dan post-test one 
group design, di mana penelitian hanya melibatkan satu kelompok subjek. Dalam desain ini, 
sebelum diberikan perlakuan, peserta didik terlebih dahulu menjalani pre-test, kemudian setelah 
perlakuan diberikan, dilakukan post-test. One group design merupakan desain penelitian yang 
melibatkan satu kelompok sampel sebagai kelompok eksperimen yang menerima pre-test dan 
post-test untuk mengukur perubahan akibat perlakuan yang diberikan (Putri et al., 2023).  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif mencakup 
beberapa tahapan. Suharsimi, (2022) tahapan pendekatan kuantitatif yakni identifikasi dan 
perumusan masalah, telaah pustaka, penyusunan hipotesis, identifikasi variabel, penyusunan 
desain penelitian dan alat pengumpulan data. . Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, 
yaitu variabel terikat yang dilambangkan sebagai Y dan variabel bebas yang dilambangkan 
sebagai X. Dalam penelitian ini, variabel independen yang dikaji adalah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media ular 
tangga. Dalam proses pembelajaran, pendidik dapat memanfaatkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan bantuan media ular tangga untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran matematika yang tergolong dalam kategori sulit. Dalam penelitian ini, 
variabel terikat (Y) merujuk pada hasil belajar peserta didik. Menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media ular tangga pada 
materi pecahan, peneliti dapat mengevaluasi peningkatan dalam hasil belajar peserta didik. 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih untuk melaksanakan suatu kajian ilmiah 
(Surokim, 2016). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Ulakan, yang terletak di Desa Ulakan, 
Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas IV 
masih berada di bawah standar kriteria ketuntasan minimal. Penelitian ini dilakukan selama 8 
bulan. (Syarifuddin et al., 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 
Negeri 3 Ulakan, yang berjumlah 30 peserta didik. Penelitian ini, sampel yang digunakan seluruh 
peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 Ulakan, dengan jumlah total 30 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan untuk memperoleh data (Rizky 
dan Wulandari, 2023). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes hasil 
belajar, observasi dan wawancara. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Capaian Pembelajaran Indikator Soal Level 
Kognitif 

Jumlah 
Soal 

Nomor 
Soal 

Peserta didik dapat 
membandingkan dan 
mengurutkan antar pecahan 
dengan pembilang satu 

(misalnya 
1

2

1

3

1

4
 ) dan antar 

pecahan dengan penyebut 

yang sama (misalnya 
2

8

4

8

5

8
).  

Membandingkan 
antar pecahan 
dengan penyebut 
yang sama.  

C.2 5 soal 1,2,3,4,
5 

Mengurutkan antar 
pecahan dengan  
pembilang satu. 

C.3 5 soal 6,7,8,9,
10 

 
Teknik validasi instrumen merupakan suatu proses untuk memastikan dalam  menguji alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian. Teknik validasi instrumen ini merujuk pada validitas dan 
reliabilitas mengenai informasi yang diperoleh. Dalam penelitian ini indikator, tujuan dan capaian 
pembelajaran yang ditentukan adalah dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media ular tangga. 
Instrumen yang digunakan diuji dengan rumus Gregory (kolom D dibagi dengan A+B+C+D) atau Vi 

= 
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
  dengan bantuan tabel tabulasi silang 2 x 2. Pada penelitian ini uji hipotesis yang 

digunakan dalam membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu menggunakan rumus Uji t berpasangan 

(paired sample t-test ) berbantuan SPSS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi hasil penelitian merupakan gambaran data penelitian yang diperoleh secara 

sistematis, sehingga mudah dipahami oleh pembaca (Sidik Priadana, 2021:34). Data yang diamati 
pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika peserta didik kelas IV di SD Negeri 3 Ulakan 
Karangasem pada materi pembelajaran pecahan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini ialah 
jawaban dari pre-test dan post-test yang telah dikerjakan oleh kelompok eksperimen, soal pre-test 
dan postest terdiri dari 10 butir yang telah dinyatakan valid dan reliabel pada uji validitas dan 
reliabilitas. Adapun hasil pengujian  
 

Tabel 2. Tabulasi Silang Pre Test 

  Validator 1 

  Kurang 
relevan skor 
1-2 

Sangat 
relevan skor 3-
4 

Validator 2 Kurang relevan skor 1-2 A  
() 

B 
() 

Sangat relevan skor 3-4 C 
() 

D 
(10) 

 
Perhitungan validitas isi hasil belajar soal pre-test  menggunakan rumus gregory 

memperoleh hasil sebesar 1,00, Berdasarkan Tabel.III.6 validitas isi tes hasil belajar masuk 
kedalam  rentang nilai 0,08-1,00 dengan kriteria validitas isi sangat tinggi.  

 
Tabel 3. Tabulasi Silang Post Test 

  Validator 1 

  Kurang 
relevan skor 

1-2 

Sangat 
relevan skor 3-

4 

Validator 2 Kurang relevan 
skor 1-2 

A 
() 

B                     
() 

Sangat relevan 
skor 3-4 

C 
() 

D 
(10) 

 
Perhitungan validitas isi hasil belajar soal post-test  menggunakan rumus gregory 

memperoleh hasil sebesar 1,00, Berdasarkan Tabel.III.6 validitas isi tes hasil belajar masuk 
kedalam  rentang nilai 0,08-1,00 dengan kriteria validitas isi sangat tinggi.  
 

Tabel 4. Rekapitulasi Validitas Butir Pre Test 

Kriteria Banyak Butir Soal Nomor Butir Soal 

Valid 10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

Tidak Valid - - 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Validitas Butir Post Test 

Kriteria Banyak Butir Soal Nomor Butir Soal 

Valid 10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

Tidak Valid - - 

 
Uji validitas butir instrumen pre-test dilaksanakan pada hari Senin, 10 Maret 2025 dan uji 

validitas butir instrumen post-test dilaksanakan pada hari Selasa, 11 Maret 2025 dengan jumlah 
sampel seluruh peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Ulakan dan di SD Negeri 4 Ulakan yang 
keseluruhan berjumlah 37 peserta didik. Adapun hasil diperoleh r-tabel = 0,325. Berdasarkan uji 
validitas butir tes dari 10 butir tes yang diuji diperoleh 10 butir soal tes yang valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki kualitas yang baik dan dapat digunakan sebagai alat 
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ukur yang akurat dalam mengetahui hasil belajar matematika. Setelah uji validitas dilanjutkan 
dengan uji reliabilitas, Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan konsistensi hasil apabila digunakan dalam kondisi 
yang serupa. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas memberikan gambaran mengenai keandalan 
instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti. Adapun hasil uji reliabilitas yang diperoleh 
disajikan sebagai berikut. 

 
Tabel 6. Uji Reliabilitas Pre Test 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 

805 10 Reliabilitas Sangat Tinggi  

 
Tabel 7. Uji Reliabilitas Post Test 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 

807 10 Reliabilitas Sangat Tinggi  

 
Berdasarkan analisis dengan bantuan software SPSS 26.0 diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha pada data pre-test sebesar 0,805, berada pada koefisien 0,80< 𝑟11 ≤ 1,00 termasuk derajat 
reabilitas sangat tinggi, dan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha pada data post-test sebesar 0,807 
berada pada koefisien 0,80< 𝑟11 ≤ 1,00 termasuk derajat reabilitas sangat tinggi. Dengan 
demikian instrumen soal tes pre-test dan  post-test yang digunakan dapat dianggap konsisten dan 
dapat digunakan dalam mengukur hasil belajar matematika. 

 Setelah seluruh instrumen penelitian melalui tahap uji validitas dan reliabilitas dan 
dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan sebagai alat ukur, maka kegiatan penelitian dapat 
dilanjutkan ke tahap pengumpulan data sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Pada 
penelitian ini sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media 
ular tangga dalam proses pembelajaran, seluruh peserta didik kelas IV sebanyak 30 orang 
diberikan soal pre-test berupa soal esai sebanyak 10 butir pada materi membandingkan antar 
pecahan penyebut sama dan mengurutkan pecahan pembilang satu. Tujuan memberikan sebuah 
pre-test untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi sebelum memulai suatu 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media 
ular tangga. Persentase peserta didik kelas IV yang mendapatkan nilai 10 sebanyak 3,33% atau 1 
orang peserta didik, yang mendapatkan nilai 20 sebanyak 6,67% atau 2 orang peserta didik, yang 
mendapatkan nilai 30 sebanyak 23,33% atau 7 orang peserta didik, yang mendapatkan nilai 40 
sebanyak 13,33% atau 4 orang peserta didik, yang mendapatkan nilai 50 sebanyak 26,67% atau 8 
orang peserta didik, yang mendapatkan nilai 60 sebanyak 20,00% atau 6 orang peserta didik dan 
yang mendapatkan nilai 70 sebanyak 6,67% atau 2 orang peserta didik. Data nilai pre-test hasil 
belajar diatas dari jumlah keseluruhan 30 orang peserta didik hanya 2 orang yang mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal. Data histogram diatas menunjukkan bahwa kemampuan dan 
pemahaman peserta didik masih tergolong rendah.  

Sesudah peserta didik dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD berbantuan media ular tangga, peserta didik  menjawab soal post-test yang berupa soal 
esai sebanyak 10 butir pada materi membandingkan antar pecahan penyebut sama dan 
mengurutkan pecahan pembilang satu, soal post-test tersebut dijawab oleh seluruh peserta didik 
kelas IV sebanyak 30 orang. Tujuan memberikan post-test untuk mengetahui sejauh mana peserta 
didik telah memahami dan menguasai materi pembelajaran yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media ular tangga. Hasil 
belajar matematika peserta didik kelas IV setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbantuan media ular tangga (post-test) yang diikuti oleh 30 orang peserta 
didik, bahwa sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Persentase peserta didik kelas IV yang mendapatkan nilai 40 sebanyak 3,33% atau 1 
orang peserta didik, yang mendapatkan nilai 50 sebanyak 3.33% atau 1 orang peserta didik, yang 
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mendapatkan nilai 60 sebanyak 16,67% atau 5 orang peserta didik, yang mendapatkan nilai 70  
sebanyak 26,67% atau 8 orang peserta didik, yang mendapatkan nilai 80 sebanyak 23,33% atau 7 
orang peserta didik, yang mendapatkan nilai 90 sebanyak 20,00% atau  6 orang peserta didik dan 
yang mendapatkan nilai 100 sebanyak 6,67 atau 2 orang peserta didik. Data nilai post-test hasil 
belajar diatas dari jumlah keseluruhan 30 orang peserta didik hanya 7 orang peserta didik yang 
masih memerlukan bimbingan. Data Histogram tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 
mencapai skor yang cukup tinggi dalam post-test menandakan bahwa adanya peningkatan 
pemahaman atau penguasaan materi setelah proses pembelajaran dilakukan. Sebelum data diuji 
hipotesis, dilakukan dengan uji normalitas, adapaun hasil penguji normalitas adalah sebagai 
berikut. 

 
Tabel 8. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest Hasil Belajar .184 30 .011 .943 30 .110 

Posttest Hasil Belajar .136 30 .161 .951 30 .176 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas data hasil pre-test dan post-test peserta didik 
menggunakan Shapiro-Wilk dengan berbantuan software SPSS 26.0 diperoleh nilai pre-test 
sebesar 0,110 dan nilai post-test sebesar 0,176. Dapat disimpulkan bahwa nilai pada pre-test 
0,110 > 0,05, maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻1  ditolak, dan nilai pada post-test 0,176 > 0,05, maka 𝐻𝑜  
diterima dan 𝐻1 ditolak. Artinya hasil uji normalitas data pre-test dan pos-test tersebut dinyatakan 
berdistribusi normal. Setelah data bersifat normal maka data dapat dilanjutkan uji hipotesis. 
Adapun uji hipotesis adalag sebagai berikut. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

Hasil analisis uji t-berpasangan (paired sampel t-test) berbantuan software SPSS 26.0 
dengan menggunakan data hasil pre-test dan hasil post-test peserta didik pada tabel diatas, 
menunjukkan bahwa nilai signifikasi yang diperoleh sebesar 0,000. Menyatakan bahwa nilai Sig (2-
tailed) 0,000 < 0,05,  maka dapat dinyatakan bahwa 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak, yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan media ular tangga terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV  di SD 
Negeri 3 Ulakan Karangasem.  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbantuan media ular tangga terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik kelas IV di SD Negeri 3 Ulakan Karangasem. Sampel penelitian ini yaitu kelas IV yang 
berjumlah 30 orang peserta didik dengan dua variabel penelitian yaitu variabel X dan variabel Y, 
pada variabel X penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media 
ular tangga, sedangkan variabel Y penelitian ini adalah hasil belajar matematika, yang diukur 
dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar berupa soal esai.  

Proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan media ular tangga memberikan kontribusi yang baik terhadap peningkatan hasil belajar 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest Hasil Belajar - 

Posttest Hasil belajar 

-31.00000 13.48051 2.46119 -36.03370 -25.96630 -12.596 29 .000 
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matematika peserta didik. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media 
ular tangga peserta didik mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna karena dapat belajar 
dengan berkolaborasi, saling membantu antar anggota kelompok, belajar secara aktif dan 
interaktif. Pada proses diskusi dengan media ular tangga, peserta didik terlihat antusias dalam 
mengikuti diskusi, terlibat aktif dan berpartisipasi, saling membantu antar anggota kelompok, 
meningkatkan konsentrasi dan meningkatkan sikap kerja sama. Seperti yang dinyatakan oleh 
Ismawati Haris, (2022) penggunaan media ular tangga dapat memberikan dampak positif pada 
peserta didik dalam proses pembelajaran, yang dimana proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan, selain itu peserta didik semangat dalam menjawab pertanyaan dan melakukan 
tantangan yang ada pada permainan media ular tangga.  

Sesuai dengan teori kontruktivisme dalam proses pembelajaran peserta didik membangun 
kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan melalui pengalaman, diskusi dan interaksi dengan 
lingkungan. Khafifah, (2021) menjelaskan bahwa kontruktivisme dalam pembelajaran menekankan 
bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri melalui interaksi sosial yang mendorong 
sebuah pembelajaran seperti diskusi, kolaborasi dan kerja kelompok untuk memperkaya 
pemahaman peserta didik itu sendiri.  

Menurut Masgumelar & Mustafa, (2021) konstruktivisme dalam pembelajaran peserta didik 
diberikan kesempatan menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, sedangkan 
pendidik yang membimbing peserta didik ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Sugrah, (2020) 
mengatakan bahwa teori kontruktivisme pada proses pembelajaran peserta didik meningkatkan 
kompetensi, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri 
melalui interaktif. Berdasarkan pernyataan tersebut peserta didik yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media ular tangga adanya kegiatan pembelajaran 
interaktif, diskusi, kolaborasi dan antusias, yang dimana peserta didik dalam proses pembelajaran 
dapat belajar secara aktif dan menyenangkan dan dapat berkolaborasi dengan anggota 
kelompoknya, karena model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media ular tangga 
adalah model pembelajaran berkelompok heterogen, di dalam kelompok tersebut belajar bersama 
dan saling membantu dalam memahami materi pembelajaran. Model pembelajaran tersebut 
berbantuan media ular tangga sebagai media pembelajaran yang digunakan dalam diskusi. Dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media ular 
tangga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, yang dimana dalam proses pembelajaran 
dan mengerjakan soal peserta didik antusias, aktif dan interaktif, hal tersebut berdampak pada 
peningkatan hasil belajar matematika.  

Dalam proses penelitian ada beberapa hal yang menjadi hambatan salah satunya adalah 
keterbatasan waktu penelitian. Waktu penelitian yang peneliti gunakan dalam pengambilan data 
penelitian hanya 2 minggu, yang dimana sekolah libur panjang dan peserta didik belajar dari 
rumah karena adanya hari raya umat Islam yaitu bulan Ramdhan dan umat Hindu yaitu hari raya 
Kesanga, Galungan dan Kuningan. Hal tersebut membuat waktu pelaksanaan penelitian dalam 
pengambilan sebuah data menjadi sangat terbatas. 

 
SIMPULAN 

Bersadarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil 
analisis data diperoleh pada hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media ular tangga (pre-test) rata-rata sebesar 44, 
sedangkan hasil belajar peserta didik sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbantuan media ular tangga (post-test) rata-rata sebesar 75. Hal tersebut membuktikan 
bahwa terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media ular tangga. Selain itu juga dapat 
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t berpasangan diperoleh nilai 
Sig (2-tailed) 0,000, berdasarkan kreteria pengambilan keputusan bahwa 0,000 < 0,05, maka 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis H_1 diterima dan hipotesis H_0 ditolak, yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 
media ular tangga terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV  di SD Negeri 3 Ulakan 
Karangasem. 
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